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ABSTRAK

Produksi cabai di Sulawesi Tenggara masih rendah sebagai akibat kesuburan tanah rendah dan tanaman cabai
sering mengalami kondisi kekeringan saat musim kemarau. Upaya untuk memperbaiki kesuburan tanah dan efisiensi
penggunaan air diperlukan melalui integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik tehadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
menggunakan pengairan separuh daerah akar. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kambu, Kecamatan Kambu,
Sulawesi Tenggara yang berlangsung pada bulan Agustus sampai November 2020. Penelitian ini disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan yaitu FO (tanpa pupuk, biochar dan mulsa), F1 (250 kg ha SP-
36 +250 kg ha” NPK + 5 t ha”! mulsa alang-alang), F2 (250 kg ha™' SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha™! pupuk kandang
sapi + 2 t ha”' biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa alang-alang), F3 (250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha' NPK + 8 t ha™
pupuk kandang sapi + 2 t ha" biochar kulit kakao + 5 t ha”' mulsa alang-alang), F4 (250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha™
NPK + 8 t ha” pupuk kandang sapi + 2 t ha" biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa alang-alang dan 5 t ha” mulsa
kirinyuh), F5 (250 kg ha"' SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha™' pupuk kandang sapi + 2 t ha”' biochar kulit kakao + 5 t
ha” mulsa alang-alang dan 5 t ha” kirinyuh). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 18 unit
percobaan. Variabel yang diamati yaitu suhu tanah, kadar air tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot kering
tajuk, jumlah buah dan bobot buah. Hasil penelitian menunjukan bahwa integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik
berpengaruh sangat nyata terhadap suhu tanah, kadar air tanah, tinggi tanaman umur 20, 30 hari setelah tanam (HST) dan
saat panen, jumlah daun dan luas daun pada umur 10, 20 dan 30 HST, bobot kering tajuk pada umur 30 HST dan saat
panen, jumlah buah dan bobot buah. Hasil buah tertinggi diperoleh pada perlakuan 250 kg ha™' SP-36 + 250 kg ha! NPK
+ 8 t ha”! pupuk kandang sapi + 2 t ha™' biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa alang-alang dan 5 t ha™ mulsa kirinyuh
meningkatkan jumlah buah dan bobot buah masing-masing 1434,12% dan 1283,42% dibandingkan tanpa pupuk, biochar
dan mulsa organik (kontrol).

Kata kunci : biochar; cabai; hasil; mulsa organic; kesuburan tanah; mulsa organic; pertumbuhan

ABSTRACT

Yield of chilli in Southeast Sulawesi is still low due to low soil fertility and chilli often exposed to drought
condition during the dry season. The efforts to improve soil fertility and water use efficiency are needed that includes the
integration of fertilizers, biochar and organic mulch. This study aims to determine the effect of the integration of
fertilizer, biochar and organic mulch on the growth and yield of chilli plants using partial root zone irrigation. The
research was conducted in Kambu Village, Kambu District, Kendari, Southeast Sulawesi, Indonesia from August to
November 2020. The experimental design was a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments, namely FO
(without fertilizer, biochar and mulch), F1 (250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha™ NPK + 5 t ha™ of Imperata mulch), F2 (250
kg ha SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha” cow dung + 2 tha rice husk biochar + 5 t ha Imperata mulch), F3 (250 kg
SP-36 ha™' + 250 kg ha NPK + 8 t ha"' of cow dung + 2 t ha™ of cocoa husk biochar + 5 t ha of Imperata mulch), F4
(250 kg ha™' SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha™' of cow dung + 2 t ha™ of rice husk biochar + 5 t ha™ of Imperata mulch
and 5 tons ha™ of Chromolena mulch), F5 (250 kg ha”' SP-36 + 250 kg ha NPK + 8 t ha” of cow dung + 2 t ha of
cocoa husk biochar + 5 t ha” of Imperata mulch and 5 t ha” Chromolena mulch). Each treatment was repeated 3 times
so that there were 18 experimental units. The variables observed were soil temperature, soil moisture content, plant
height, number of leaves, leaf area, shoot dry weight, number of fruits and fruit weight. The results showed that the
integration of fertilizers, biochar and organic mulch had a very significant effect on soil temperature, soil moisture
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content, plant height at 20, 30 days after planting (DAP) and at harvest time, the number of leaves and leaf area at 10, 20
and 30 DAP, shoot dry weight at 30 DAP and at harvest time, number of fruit and fruit weight. Integration of fertilizer
250 kg ha™' SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha™ of cow dung + 2 t ha™' rice husk biochar + 5 t ha” of Imperata mulch and
5tha” of Chromolena mulch increased the number of fruit and fruit weight by 1434,12% and 1283,42%, respectively,
compared to without fertilizer, biochar and organic mulch (control).

Key words: chilli; biochar; fertilizer; growth; mulch organic; soil fertility; yield
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PENDAHULUAN

Tanaman cabai  merupakan salah satu
sayuran penting yang bernilai ekonomis tinggi dan
digemari oleh masyarakat. Selain berguna untuk
penyedap makanan, cabai juga mengandung zat gizi
yang sangat berguna untuk kesehatan seperti
protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor
(P), besi (Fe), vitamin A, vitamin C dan
mengandung senyawa alkaloid yang baik bagi
tubuh manusia.

Produktivitas tanaman cabai di Indonesia
rata-rata nasional 11,07 ton ha™ (BPS dan Direktorat
Jendral Hortikultura, 2018). Produktivitas tanaman
cabai di Sulawesi Tenggara masih tergolong rendah
yaitu pada tahun 2016 sebanyak 5,15 t ha™ (BPS
Sulawesi Tenggara, 2016), sedangkan varictas
unggul Badan Litbang Pertanian yang diuji
adaptasikan di lahan kering di Konawe Selatan
dicapai hasil rata-rata 12 t ha' (BPTP Sulawesi
Tenggara, 2015)

Sulawesi Tenggara didominasi oleh lahan
kering marginal dan lahan kering beriklim kering.
Lahan kering marginal dapat dilihat dari ciri tanah
dengan kondisi tanah masam (pH rendah), kapasitas
tukar kation rendah, kandungan hara (Nitrogen,
Fosfor dan kalium) rendah dan kandungan Al, Fe
dan Mn tinggi. Selain rendahnya tingkat kesuburan
tanah, faktor lain yang menjadi penyebab
rendahnya produktivitas tanaman cabai
adalah kekuragan air saat musim kemarau sehingga
tanaman sering mengalami kekeringan karena
terbatasnya ketersediaan air akibat curah hujan yang
rendah, suhu udara relatif tinggi dan kelembaban
rendah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
teknologi budidaya untuk mengatasi masalah
tersebut (Kasno, 2019).

Salah satu teknologi budidaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
cara memodifikasi lingkungan tumbuh di sekitar
tanaman sehingga tercipta lingkungan tumbuh yang
dapat mendukung pertumbuhan tanaman cabai.
Modifikasi lingkungan tumbuh juga dapat
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dilakukan untuk efisiensi penggunaan air dan
memperbaiki kesuburan tanah.

Inovasi teknik pengairan yang dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan air adalah
tehnik pengairan separuh daerah akar. Berbagai
studi menjelaskan bahwa tehnik pengairan separuh
daerah akar dapat menghemat air 20-50% tanpa
kehilangan hasil yang signifikan, bahkan kualitas
hasil meningkat (Zegbe & Behboudian 2008;
Bahrun et al. 2012). Studi lain menunjukkan bahwa
aplikasi tehnik pengairan separuh daerah akar dan
penggunaan mulsa organik pada musim kemarau
dapat meningkatkan kandungan asam absisat
(ABA) daun dan memperbaiki produktivitas
tanaman (Bahrun et al., 2014). Penggunaan mulsa
organik dapat mempertahankan kelembaban tanah,
mengurangi suhu tanah, menekan pertumbuhan
gulma dan saat mengalami dekomposisi akan
menjadi sumber bahan organik yang dapat
memperbaiki kesuburan tanah (Damayanti et al.,
2013; Gribaldi, 2016), namun setiap jenis mulsa
organik memberikan pengaruh yang berbeda antara
lain tergantung C/N rasio. Mulsa alang-alang dan
kirinyuh dengan C/N rasio yang berbeda memiliki
tingkat kecepatan pelapukan yang berbeda akan
memberikan kondisi berbeda dalam memperbaiki
kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.
Otimalisasi penggunaan mulsa organik ini perlu
diberikan tambahan berbagai bahan organik seperti
penambahan bahan organik dalam tanah seperti
pupuk dan biochar baik secara tunggal maupun
kombinasi dari beberapa bahan organik.

Pupuk merupakan suatu bahan yang
mengandung satu atau lebih unsur hara yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk dibedakan
menjadi dua jenis yakni pupuk organik dan pupuk
anorganik. Pupuk organik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pupuk kandang sapi. Pupuk
kandang berfungsi menambah unsur hara di dalam
tanah, dapat meningkatkan humus dan mendorong
berkembangnnya jasad renik tanah serta dapat
meningkatkan kesuburan tanah. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa perlakuan pupuk kandang sapi
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menunjukan hasil terbaik bila dibandingkan dengan
perlakuan  pupuk kandang lainnya. Selain
pengguaan pupuk kandang, juga diperlukan untuk
optimalisasi penggunaan pupuk dengan
menggunakan pupuk anorganik. Berdasarkan hasil
rekomendasi dosis pemupukan pada budidaya
tanaman cabai di Sulawesi Tenggara adalah pupuk
kandang 10 t ha”', SP-36 250 kg ha', NPK 250 kg
ha™ (BPTP, 2016). Kelebihan menggunakan pupuk
anorganik adalah respon cepat terlihat pada
tanaman, kadar unsur hara yang tinggi serta dapat
diaplikasikan pada tanaman secara langsung.
Kombinasi pupuk anorganik dan pupuk kandang
sapi meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Selain penggunaan pupuk, pemberian
biochar sebagai pembenah tanah baik secara
langsung maupun diformulasikan terlebih dahulu
dengan bahan lainnya diharapkan mempercepat
peningkatan kualitas sifat tanah. Biochar berperan
dalam meningkatkan pH, memperkecil kehilangan
hara melalui penguapan dan pencucian (Zhu et al.,
2014), dapat meningkatkan ketersediaan  hara
(Kamara et al. 2015; Bahrun et al.2020a; Bahrun et
al. 2020b), memperbaiki pertumbuhan (Kamara et
al. 2015; Bahrun et al. 2020a) dan dapat
meningkatkan produksi buah cabai (Bahrun et al.
2020b). Salah satu biochar yang digunakan adalah
biochar kulit buah kakao dan sekam padi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
Agustus sampai November 2020 di Kelurahan
Kambu, Kecamatan Kambu, Sulawesi Tenggara
yang terletak pada ketinggian 25 m dari permukaan
laut 4°0°56>> LS dan 122°3°37” BT (Kompas
Digital). Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi benih cabai keriting varietas
lado, limbah kulit buah kakao, sekam padi, pupuk
kandang sapi, SP-36, NPK, air, alang-
alang, kirinyuh, tabung gas dan label. Alat-alat yang
digunakan meliputi parang, pacul, gembor, tong,
digital instruments, ayakan, boiler combustion (alat
pembakaran biochar), kompor gas, gembor,
timbangan, kamera dan alat tulis menulis.

Penelitian ini dilaksanakan dengam
menggunakan rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdisi atas 6 perlakuan, setiap perlakuan
diulang 3 kali sehingga diperoleh 18 wunit
percobaan. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanpa pupuk, biochar dan
mulsa (F0), 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha” NPK +
5t ha”! mulsa alang-alang (F1), 250 kg ha™ SP-36 +
250 kg ha” NPK + 8 t ha pupuk kandang sapi + 2 t
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ha™ biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa alang-alang
(F2), 250 kg ha SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha™
pupuk kandang sapi + 2 t ha” biochar kulit kakao +
5t ha” mulsa alang-alang (F3), 250 kg ha™ SP-36 +
250 kg ha NPK + 8 t ha™' pupuk kandang sapi + 2 t
ha™' biochar sekam padi + 5 t ha! mulsa alang-alang
dan 5 t ha”' mulsa kirinyuh (F4) dan 250 kg ha™ SP-
36 + 250 kg ha’ NPK + 8 t ha” pupuk kandang sapi
+ 2 t ha! biochar kulit kakao + 5 t ha™ mulsa alang-
alang dan 5 t ha™' kirinyuh (F5).

Pembuatan Biochar Kulit Buah Kakao dan
Sekam Padi

Pembuatan biochar kulit buah kakao dan
sekam padi menggunakan alat pembakaran tidak
sempurna (pyrolisis) pada alat tipe boiler
combustion (TBS-01) kapasitas sekitar 100 kg
bahan baku pada suhu sekitar 100°C-250°C selama
3-4 jam. Hasil pembakaran (arang) dihancurkan lalu
diayak dengan menggunakan saringan kawat ukuran
2 mesh. Selanjutnya biochar siap diaplikasikan
sesuai dengan perlakuan yang dicobakan.

Persiapan Pupuk Kandang

Pupuk kandang yang digunakan adalah
kotoran sapi. Setelah kering, kemudian diayak
menggunakan saringan kawat ukuran 2 mesh. Hasil
saringan kotoran sapi yang sudah siap diaplikasikan
sesuai dengan perlakuan yang dicobakan.

Persiapan Mulsa

Persiapan bahan mulsa diawali dengan
mengambil alang-alang dan kirinyuh pada areal
sekitar penelitian. Selanjutnya dipotong-potong
sepanjang 20 cm dan dikeringanginkan selama 15
hari dan siap untuk diaplikasikan sesuai perlakuan
yang dicobakan.

Persiapan Lahan dan Pengolaan Tanah

Persiapan lahan tanaman cabai dilakukan
dengan pembuatan petakan-petakan percobaan
ukuran 4 m x 1,50 m dengan jarak antar bedengan
dalam kelompok 50 cm dan jarak antar kelompok
adalah 100 cm.

Persemaian dan Pembibitan

Persemaian cabai menggunakan benih cabai
keriting hibrida varietas lado. Media persemaian
berukuran 6 cm x 4 cm dengan komposisi yang
terdiri tanah top soil. Bibit siap dipindahkan ke
lahan percobaan setelah berumur 21 Hari Setelah
Tanam (HST).

Aplikasi Pupuk, Biochar Kulit Buah Kakao dan
Biochar Sekam Padi

Pengaplikasian pupuk kandang, biochar
kulit buah kakao dan biochar sekam padi dilakukan

Wa Ode Hervina, Andi Bahrun, La Ode Safuan



J. Berkala Penelitian Agronomi 10 (1) : 11 —22 (April 2022)

pada 2 minggu sebelum tanam. Pemupukan
anorganik dilakukan dengan menggunakan pupuk
SP-36 dan NPK dengan dosis sesuai anjuran
(BPTP, 2016). Aplikasi pupuk SP-36 dilakukan
pada saat 1 minggu sebelum tanam dengan dosis
pupuk 250 kg ha™ dengan cara disebar. Kemudian
aplikasi pupuk NPK dilakukan pada saat 7 HST,
dengan menggunakan separuh dari dosis anjuran
NPK 250 kg ha', sedangkan separuh dosisnya lagi
diaplikasikan pada saat 27 HST. Aplikasi pupuk
NPK dilakukan dengan cara tugal.

Penanaman

Penanaman diawali dengan pembuatan
lubang tanam dengan jarak tanam 60 cm x 40 cm.
Setiap lubang ditanami 1 bibit tanaman cabai
sehingga diperoleh 18 tanaman setiap petak
percobaan.

Pemasangan Mulsa

Pemasangan mulsa dilakukan pada umur 1
minggu setelah tanam, dengan cara diletakan merata
di atas permukaan petakan. Setiap petak diberi
mulsa dengan dosis 5 ton ha” setara dengan 2,5
kg/petak. Perlakuan yang hanya menggunakan
mulsa alang-alang, diletakan di atas permukaan
petakan sesuai dengan dosis yang diperlukan,
sedangkan untuk perlakuan yang menggunakan
mulsa Dberlapis, mula-mula kirinyuh diletakan
terlebih dahulu di atas permukaan petakan
kemudian dilapisi kembali dengan mulsa alang-
alang (Bahrun er al., 2019) sesuai dengan dosis
yang diperlukan.

Pengairan

Pengairan pada saat tanam sampai dengan
umur 14 hari setelah tanam (HST) dilakukan
dengan penyiraman pada seluruh daerah akar atau
semua area petakan percobaan dengan volume 500
ml per tanaman setara dengan 9 L petak™ jika tidak
turun hujan. Pengairan pada umur setelah 14 HST
sampai menjelang panen pertama dilakukan dengan
cara pengairan separuh daerah akar volume 9 L
petak™ setiap 2 hari sekali dan saat menjelang panen
pertama sampai panen terkakhir dilakukan
pengairan separuh daerah akar setiap 4 hari sekali.
Tehnik pengairan separuh daerah akar dilakukan
dengan cara yaitu pada 6 hari pertama air hanya
diberikan pada daerah (satu sisi) antara dua baris
tanaman sedangkan sebagian daerah akar (sisi
lainya) tidak diberi air. Selanjutnya, 6 hari
berikutnya air diberikan hanya pada daerah bagian
akar yang sebelumnya tidak diberikan air
sedangkan daerah akar yang sebelum diberikan air
dibiarkan mengalami kondisi kering (Bahrun et al.,
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2012) atau pengairan separuh daerah akar berselang
6 hari.

Panen

Panen dimulai saat tanaman cabai
memasuki umur 70 HST dengan kriteria panen
adalah buah yang benar-benar tua, tandanya buah
berwarna merah, hijau tua kemerahan atau coklat
kemerahan. Panen buah cabai pada penelitian
dilakukan sebanyak 5 kali.

Pengamatan

Pengamatan meliputi suhu tanah, kadar air
tanah, tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun dan
bobot kering tajuk fase vegetatif dan saat panen
akhir, jumlah buah dan bobot buah.

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan Anova.Apabila F hitung perlakuan
lebih besar dari F tabel, maka akan dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
kepercayaan 95%. Dilakukan juga analisis regresi
sederhana antara hasil dengan kadar hara fosfor dan
kalium saat akhir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik
terhadap tanaman cabai berpengaruh sangat nyata
pada suhu tanah, kadar air tanah, pertumbuhan
tanaman pada variabel tinggi tanaman umur 20 dan
30 HST, jumlah daun dan luas daun pada umur 10,
20 dan 30 HST dan bobot kering tajuk pada umur
30 HST. Selain itu, berpengaruh sangat nyata pada
produksi tanaman meliputi jumlah dan bobot buah.

Suhu dan Kadar Air Tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian integrasi pupuk, biochar dan mulsa
organik pada tanaman cabai berpengaruh sangat
nyata dalam menjaga suhu tanah dan kadar air
tanah.  Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1
menunjukan bahwa suhu tanah yang lebih rendah
diperoleh pada perlakuan 250 kg ha™ SP-36 + 250
kg ha NPK + 8 t ha™ pupuk kandang sapi +2tha
' biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa alang-alang
dan 5 t ha' mulsa kirinyuh dengan suhu 29,60 °C
dibandingkan tanpa pupuk, biochar dan mulsa
(kontrol) dengan suhu 32,27 °C. Sedangkan pada
Tabel 2 menunjukan bahwa kadar air tanah yang
lebih tinggi diperoleh pada perlakuan 250 kg ha
SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8 t ha™ pupuk kandang
sapi + 2 t ha' biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa
alang-alang dan 5 t ha” mulsa kirinyuh dengan
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kadar air tanah 14,03% dibandingkan kontrol
dengan kadar air tanah 8,05%. Hal ini diduga
karena radiasi matahari yang dipancarkan sebagian
besar dapat ditahan, dipantulkan dan diserap
sehingga radiasi matahari akan terhalang secara
langsung terhadap permukaan tanah, dengan
demikian perpindahan panas dari permukaan ke
bagian dalam tanah lebih sedikit, akibatnya suhu
tanah menjadi lebih rendah. Damaiyanti et al.
(2013), melaporkan bahwa penggunaan mulsa
organik dengan bahan organik yang berbeda akan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
peningkatan produktivitas lahan berdasarkan sifat
pelapukan setiap jenis mulsa organik yang tidak
sama. Sejalan dengan pendapat Widyasari et al.
(2011), melaporkan bahwa pada lahan yang diberi
mulsa memiliki temperatur tanah yang cenderung
menurun dan kelembaban tanah yang cenderung
meningkat. Begitu pula, integrasi pupuk dan
biochar sekam padi menyebabkan ketersedian
unsur hara dibutuhkan oleh tanaman terpenuhi,
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur
dan daya serap air tanah sehingga secara langsung
akan berakibat pada penurunan suhu tanah dan
peningkatan kadar air tanah. Sesuai dengan
pendapat Prasetyo ef al. (2013), melaporkan bahwa
kombinasi pupuk kandang sapi dan pupuk
anorganik mampu memperbaiki sifat fisik tanah,
sifat kimia tanah dan sifat biologi tanah. Begitu
juga, pada kombinasi pupuk kandang sapi dan
biochar sekam padi juga mampu menurunkan suhu
tanah dan meningkatkan kadar air tanah (Tambunan
et al., 2014). Selain pengunaan pupuk, biochar dan
mulsa organik, tingginya kadar air tanah juga
disebabkan tidak hanya akibat penambahan
beberapa bahan organik dan mulsa organik tetapi
juga adanya pengairan separuh daerah akar karena

tehnik pengairan ini memungkinkan berkurangnya
kehilangan air melalui transpirasi (Bahrun et al.,
2012).

Tinggi Tanaman

Tabel 3 menunjukkan bahwa integrasi
pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 20 HST dan 30 HST, jumlah daun dan
luas daun pada umur 10 20 dan 30 HST dengan
perlakuan terbaik pada perlakuan 250 kg ha™ SP-36
+250 kg ha NPK + 8 t ha” pupuk kandang sapi +
2 t ha” biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa alang-
alang dan 5 t ha” mulsa kirinyuh, sedangkan yang
terendah diperoleh pada perlakuan tanpa pupuk,
biochar dan mulsa organik (kontrol). Hal ini diduga
karena pengaruh pupuk anorganik (SP-36 dan
NPK), pupuk kandang sapi, biochar sekam padi dan
mulsa organik mampu menyediaakn unsur hara
dalam tanah dan mengurangi penguapan air dalam
tanah. Sejalan dengan pendapat Prasetyo et al.
(2013), melaporkan bahwa kombinasi pupuk
anorganik (SP-36 dan NPK) dan pupuk kandang
sapi mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Selain itu, penggunaan pupuk organik dan biochar
sekam padi memiliki kapasitas menahan air yang
tinggi, dapat menjaga unsur hara di dalam tanah
tidak mudah tercuci dan menjadikannya lebih
tersedia untuk tanaman (Putri et al., 2017).
Disamping itu, penggunaan mulsa organik alang-
alang dan kirinyuh dapat menurunkan kehilangan
air melalui evaporasi sehingga tanaman tetap terjaga
kelembabannya (Widyasari et al., 2011). Berbagai
kombinasi tersebut, menyebabkan pertumbuhan
tinggi tanaman cabai menjadi meningkat.

Tabel 1. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap suhu tanah

Suhu Tanah (OC)

Perlakuan Vegetatif Generatif
FO 32,27a 3321a
Fl 30,57 b 30,32 b
F2 29,90 ¢ 29,63 ¢
F3 29,94 ¢ 29,88 be
F4 29,60 ¢ 2948 ¢
F5 29.68 ¢ 29,54 ¢

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil
uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO : tanpa pupuk, blochar dan mulsa; Fl; 250 kg ha™! SP 36 +
250 kg ha NPK + 5 t ha ‘mulsa alang alang; F2: 250 kg ha” SP-36 + 250 kg ha! NPK + 8 t ha! pupuk
kandang sapi + 2 t ha biochar sekam padi + 5 t ha™ mulsa alang- alang; F3: 250 kg ha™' SP-36 + 250 kg
ha™! NPK + 8 t ha pupuk kandang sapi +2t ha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250

kg ha™ SP-36 + 250 kg ha™ NPK+ 8

t ha™' pupuk kandang sapl +2tha’ blochar sekam padi + 5 tha

mulsa alang-alang dan 5 t ha! mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar kulit kakao + 5 t ha” mulsa alang-alang dan 5 t ha™! kirinyuh.
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Tabel 2. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap kadar air tanah

Perlakuan Kadar Air Tanah (%)

Vegetatif Generatif
FO 593b 8,05¢
F1 10,42 a 12,34 b
F2 10,78 a 12,63 ab
F3 10,46 a 12,37 ab
F4 11,54 a 14,03 a
F5 11,26 a 13,87 ab

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil

uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO : tanpa pupuk, blochar dan mulsa; Fl 250 kg ha™ SP 36 +
250 kg ha' NPK + 5 t ha™' mulsa alang alang; F2 : 250 kg ha SP-36 + 250 kg ha™' NPK + 8 t ha! pupuk
kandang sapi + 2 t ha™' biochar sekam padi +5 t ha” mulsa alang-alang; F3 : 250 kg ha' SP-36 + 250 kg
ha™! NPK + 8 t ha” pupuk kandang sapi+2t ha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250
kg ha™ SP-36 + 250 kg ha™! NPK +8 tha' pupuk kandang sap1 + 2 t ha! biochar sekam padi + 5 t ha!
mulsa alang-alang dan 5t ha” mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha "NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang dan 5 t ha™! kirinyuh.

Tabel 3. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa terhadap tinggi tanaman (cm) cabai pada

umur 20 HST dan 30 HST
Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan 20 HST 30 HST Saat Akhir
FO 28,63 ¢ 3593 ¢ 44,45 ¢
F1 35,82b 54,89 b 89,75 b
F2 41,96 a 63,00 a 96,42 ab
F3 41,39 a 62,75 a 95,92 ab
F4 43,11 a 66,81 a 100,52 a
F5 42,48 a 65,89 a 98,63 ab

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil

uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO :

tanpa pupuk, blochar dan mulsa; Fl 250 kg ha™ SP 36 +

250 kg ha' NPK + 5 t ha mulsa alang alang; F2: 250 kg ha' SP-36 + 250 kg ha™' NPK + 8 t ha™' pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar sekam padi +5 t ha” mulsa alang-alang; F3 : 250 kg ha' SP-36 + 250 kg
ha™! NPK + 8 t ha pupuk kandang sapi+2t ha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250
kg ha” SP-36 + 250 kg ha™ NPK +8 tha' pupuk kandang sapl + 2 t ha” biochar sekam padi + 5 tha
mulsa alang-alang dan 5t ha” mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha "NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang dan 5 t ha™' kirinyuh.

Jumlah Daun dan Luas Daun

Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukkan bahwa
integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
dan luas daun pada umur 10 20 dan 30 HST
dengan perlakuan terbaik pada perlakuan 250 kg
ha™ SP-36 + 250 kg ha’ NPK + 8 t ha” pupuk
kandang sapi + 2t ha” biochar sekam padi + 5 t
ha™' mulsa alang-alang dan 5 t ha™ mulsa kirinyuh,
sedangkan yang terendah diperoleh pada perlakuan
tanpa pupuk, biochar dan mulsa organik (kontrol).
Hal ini diduga karena ketersediaan unsur hara yang
dikandung oleh pupuk anorganik (SP-36 dan
NPK) dan pupuk kandang sapi mudah diserap oleh
tanaman, ditambah penggunaan biochar akan
mengikat unsur hara yang ada di dalam tanah

Integrasi Pupuk, Biochar dan Mulsa Organik terhadap

sehingga tidak mudah hilang, mudah diserap dan
dijangkau oleh akar tanaman (Kurniawan et al.,
2016). Widyasari et al. (2011), juga melaporkan
bahwa menurunnya suhu di sekitar tanaman akibat
pemberian mulsa menyebabkan laju proses
fotosintesis dan laju pertumbuhan tanaman
meningkat sehingga terjadi peningkatan jumlah
daun dan luas daun. Penggunaan 2 jenis mulsa
organik yang berbeda dapat mencukupi kebutuhan
unsur hara serta mengurangi penguapan sehingga
meningkatkan  pertumbuhan tanaman cabai.
Nasruddin dan Hanum (2015), menyatakan bahwa
mulsa dapat meningkatkan kondisi iklim mikro
tanah sehingga akar berkembang dengan baik
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. Efek
dari perkembangan akar yang baik berpengaruh
terhadap perluasan daun yang maksimal.

......... 16
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Tabel 4. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap jumlah daun (helai) dan
luas daun (cm’) tanaman cabai pada umur 10, 20 dan 30 HST

Perlak Jumlah Daun (helai)
criaktian 10 HST 20 HST 30 HST
FO 28.63 b 14.89 b 1739 ¢
Fl 10,44 b 19,33 b 44.44 b
F2 12,67 a 27,89 a 74,11 a
F3 12,56 a 25,00 a 64,33 a
F4 13,00 a 2872 a 77,44 a
F5 12,67 a 28,11 a 74,56 a

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil

uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO :

tanpa pupuk, blochar dan mulsa; F 1 250 kg ha™! SP 36 +

250 kg ha’ NPK + 5 t ha™' mulsa alang alang; F2 : 250 kg ha SP-36 + 250 kg ha™' NPK + 8 t ha! pupuk
kandang sapi + 2 t ha™' biochar sekam padi +5 t ha” mulsa alang-alang; F3 : 250 kg ha' SP-36 + 250 kg
ha'! NPK + 8 t ha” pupuk kandang sapi + 2 tha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250
kg ha™ SP-36 + 250 kg ha™! NPK +8 tha' pupuk kandang sap1 + 2 t ha! biochar sekam padi + 5 t ha!
mulsa alang-alang dan 5t ha” mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha "NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha biochar kulit kakao + 5 t ha™ mulsa alang-alang dan 5 t ha™ kirinyuh.

Tabel 5. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap luas daun (cm?) tanaman
cabai pada umur 10, 20 dan 30 HST

Luas Daun (cm?)

Perlakuan 10 HST 20 HST 30 HST
FO 2.44 b 3.25¢ 530 ¢
Fl 3,00 b 7,11 b 8.98 b
) 440 a 10,48 a 13,01 ab
F3 431a 9.68 a 12,30 ab
F4 458 a 10,71 a 15,30 a
F5 447 a 10,50 a 14,50 a

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil

uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO :

tanpa pupuk, blochar dan mulsa; F 1 250 kg ha™! SP 36 +

Bobot Kering Tajuk

250 kg ha’ NPK + 5 t ha™' mulsa alang alang; F2 : 250 kg ha SP-36 + 250 kg ha™' NPK + 8 t ha! pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar sekam padi + 5 t ha™ mulsa alang- alang; F3: 250 kg ha™' SP-36 + 250 kg
ha’! NPK + 8 tha pupuk kandang sapi + 2 tha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250
kg ha™ SP-36 + 250 kg ha™! NPK +8 tha' pupuk kandang sap1 +2tha' blochar sekam padi + 5 t ha!
mulsa alang-alang dan 5 t ha! mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha biochar kulit kakao + 5 t ha™ mulsa alang-alang dan 5 t ha™ kirinyuh.

menghasilkan fotosintat yang lebih banyak,

Pengamatan bobot kering tajuk umur 30 sehingga dapat digunakan untuk memacu

HST menunjukkan bahwa integrasi pupuk, biochar
dan mulsa organik berpengaruh sangat nyata
dengan perlakuan terbaik pada perlakuan 250 kg ha’
'SP-36 +250 kg ha NPK + 8 t ha" pupuk kandang
sapi + 2 t ha” biochar sekam padi + 5 t ha” mulsa
alang-alang dan 5 t ha™ mulsa kirinyuh sedangkan
yang terendah diperoleh pada kontrol (Tabel 6). Hal
ini disebabkan penambahan pupuk anorganik (SP-
36 dan NPK) dan pupuk kandang sapi yang
mengandung unsur hara makro dan mikro semakin
memperbaiki kimia tanah, aerasi tanah oleh bahan
organik sudah cukup terdekomposisi sehingga
ketersediaan unsur  hara dalam tanah
meningkat. Pertumbuhan tanaman yang baik akan
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pertumbuhan organ-organ tanaman baik organ
vegetatif maupun organ generatif. Berdasarkan
penelitian Nurida & Rachman, (2012), biochar
dapat berperan sebagai suatu pembenah tanah yang
memacu pertumbuhan tanaman dengan menyuplai
dan menahan hara, di samping berbagai peran
lainnya yang dapat memperbaiki sifat-sifat fisik dan
biologi tanah serta penambahan mulsa dapat
meningkatkan kondisi iklim mikro tanah sehingga
akar berkembang dengan baik menyebabkan
pertumbuhan tanaman cabai yang lebih baik.

Jumlah dan Bobot Buah
Pengamatan jumlah buah dan bobot buah
menunjukkan bahwa integrasi pupuk, biochar dan
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mulsa organik terhadap tanaman cabai berpengaruh
sangat nyata dengan perlakuan terbaik pada
perlakuan 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha” NPK + 8
t ha” pupuk kandang sapi + 2 t ha” biochar sekam
padi + 5 t ha" mulsa alang-alang dan 5 t ha” mulsa
kirinyuh, sedangkan yang terendah diperoleh pada
kontrol. Pada jumlah buah mengalamai peningkatan
sebesar 1434,12% dan bobot buah mengalami
peningkatan secbesar 1283,42%  dibandingkan
dengan tanpa pupuk, biochar dan mulsa organik
(kontrol) (Tabel 7). Hal ini diduga karena
pemberian pupuk dan berbagai bahan organik dapat
menyumbangkan hara pada tanah yang kemudian
dimanfaatkan oleh tanaman dalam meningkatkan
proses fotosintesis sehingga fotosintat yang terdapat
dalam daun diangkut ke seluruh tubuh tanaman.
Hendri et al. (2015), melaporkan bahwa pemberian
pupuk anorganik (SP-36 dan NPK) dan pupuk
kandang sapi dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara N, P, dan K. Makin banyak unsur hara

yang tersedia dapat meningkatkan serapan unsur
hara oleh tanaman cabai, yang akhirnya dapat
memberikan hasil buah yang lebih baik. Sejalan
dengan pendapat Ding et al. (2016), melaporkan
bahwa penggunaan biochar sekam padi sebagai
pembenah tanah bersama pupuk organik dan
anorganik dapat meningkatkan produktivitas serta
retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman.
Lashari et al. (2013), melaporkan bahwa pemberian
biochar sekam padi dapat meningkatkan sifat
fisikokimia tanah dan peningkatan pertumbuhan
tanaman. Perubahan sifat kimia tanah karena
biochar meningkatkan KTK dan C-organik serta
biochar juga sebagai sumber nutrisi P dan K.
Kandungan nutrisi pada biochar sebelumnya
tergantung pada bahan baku dan kondisi
pembakaran (pirolisis) yang menghasilkan kadar
beberapa nutrisi, khususnya Ca, Mg, N, P dan K.

Tabel 6. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap bobot kering tajuk (g) pada

umur 30 HST
Bobot Kering Tajuk (g)
Perlakuan 30 HST Panen Akhir
FO 1,60 d 424 e
F1 8,77 C 47,21 d
2 14,05 ab 62,45 be
M 12,85 b 59,02 ¢
F4 15,70 a 72,95 a
F5 15,46 a 67,24b

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil

uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO :

tanpa pupuk, blochar dan mulsa; Fl 250 kg ha™ SP 36 +

250 kg ha' NPK + 5 t ha mulsa alang alang; F2: 250 kg ha'! SP-36 + 250 kg ha™' NPK + 8 t ha™' pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar sekam padi + 5 t ha™ mulsa alang- alang; F3: 250 kg ha™' SP-36 + 250 kg
ha™! NPK + 8 t ha pupuk kandang sapi+2t ha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250

kg ha™' SP-36 + 250 kg ha™ NPK+ 8

t ha™' pupuk kandang sapl +2tha’ blochar sekam padi + 5 tha

mulsa alang-alang dan 5 t ha! mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang dan 5 t ha™! kirinyuh.

Tabel 7. Rata-rata pengaruh integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik terhadap rata-rata jumlah buah dan

bobot buah dalam 5 kali panen

Perlakuan Jumlah Buah Bobot Buah (g)
FO 12,75 ¢ 29,13 ¢
Fl1 140,93 b 277,84 b
F2 168,10 ab 333,97 ab
F3 144,05 b 286,09 b
F4 195,60 a 402,99 a
F5 177,66 ab 341,12 ab

Keterangan : Angka yang diikiuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan hasil

uji BNT pada taraf kepercayaan 0=0,05. FO :

tanpa pupuk, biochar dan mulsa; Fl 250 kg ha™ SP 36 +

250 kg ha 'NPK + 5 t ha™' mulsa alang alang; F2 : 250 kg ha’ "SP-36 + 250 kg ha™ NPK + 8 t ha! pupuk
kandang sapi + 2 t ha™' biochar sekam padi +5 t ha” mulsa alang-alang; F3 : 250 kg ha' SP-36 + 250 kg
ha™! NPK + 8 tha pupuk kandang sapi+2t ha biochar kulit kakao + 5 t ha mulsa alang-alang; F4 : 250

kg ha”! SP-36 + 250 kg ha™! NPK+8

t ha™! pupuk kandang sap1 +2tha' blochar sekam padi + 5 t ha!

mulsa alang-alang dan 5t ha” mulsa kirinyuh; F5 : 250 kg ha" SP-36 + 250 kg ha NPK + 8 t ha™ pupuk
kandang sapi + 2 t ha™ biochar kulit kakao + 5 t ha” mulsa alang-alang dan 5 t ha™ kirinyuh.

Integrasi Pupuk, Biochar dan Mulsa Organik terhadap
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Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukan
bahwa hasil analisis kadar fosfat dan kalium dengan
jumlah buah dan bobot buah berpengaruh positif.
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa kadar
fosfat berkorelasi terhadap jumlah buah dengan
tingkat korelasi sebesar 51,3% dan kadar kalium

dengan tingkat korelasi sebesar 79,1%. Pada bobot
buah hasil analisis regresi menunjukan bahwa kadar
fosfor berkorelasi terhadap bobot buah dengan
tingkat korelasi sebesar 70,1% dan kadar kalium
dengan tingkat korelasi sebesar 71,9%.

250,00 -

_ 20000 | ¥ =13,506x-230.07

= RZ=06081

2 150,00 - .

% 100,00 - .Y

.E,' 50,00 - ——Linear (Y)

0,00 , - | |
0,00 10,00 20,00 30,00 40,00
P,0;5 (mg/100g)

250,00 -
y =12.467x- 33,31
= 200,00 - R2=0,7044
-
= L
@ 150,00 - .
—|
Z 100,00 - ¢ Y
= —Linear
= 50,00 - ¥
0.00 * .
0,00 10,00 20,00
K,0 (mg/100g

Gambar 1. Hubungan kadar fosfor dan kalium (mg 100 g') terhadap jumlah buah tanaman cabai
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Gambar 2. Hubungan kadar fosfor dan kalium (mg 100 g') terhadap bobot buah tanaman cabai

Hasil analisis regresi menunjukan bahwa
tingginya kadar phospat dan kalium diikuti dengan
peningkatan jumlah buah dan bobot buah pada
tanaman cabai. Sejalan dengan pendapat Harsono
(2012) dan Miguel et al. (2018), melaporkan bahwa
hasil  dekomposisi  bahan  organik  dapat
meningkatkan unsur P dan K sehingga dapat
meningkatkan proses fotosintesis dan meningkatkan
absorbs CO, kaitannya dengan membuka menutup
stomata daun sehingga meningkatkannya serapan
hara yang dapat meningkatkan jumlah buah. Selain
itu, mulsa organik jerami menurunkan suhu tanah,
menyebabkan pertumbuhan tanaman dan waktu
pembentukan buah lebih cepat. Perbaikan kondisi
tanah seperti suhu dan lengas tanah dengan aplikasi
berbagai bahan organik terutama biochar sekam
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padi dan kotoran sapi serta mulsa organik dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah, P
tersedia dan K tersedia. Daya simpan air tanah
meningkat yang ditandai dengan tingginya kadar air
tanah yang memudahkan penyerapan hara oleh
tanaman baik melalui aliran massa, difusi maupun
serapan hara langsung oleh akar didalam tanah,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
air. Sifat yang dimiliki biochar yaitu memiliki daya
retensi hara yang tinggi sehingga dapat mengurangi
pencuciaan hara. Hal ini membuat unsur hara yang
tersedia di dalam tanah yang berasal dari pupuk
dapat dimanfaatkan oleh tanaman sehingga
produksi dapat meningkat (Herman dan Resigial,
2018). Selain itu, mulsa organik alang-alang dapat
menurunkan suhu tanah, menyebabkan
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pertumbuhan tanaman dan waktu pembentukan
buah lebih cepat, sedangkan mulsa kirinyuh yang
sifatnya mudah mengalami proses dekomposisi
sehingga dapat menambah bahan organik kedalam
tanah menyebababkan produksi tanaman cabai
meningkat.

Penggunaan tehnik pengairan separuh
daerah akar meningkatan kadar asam absisat (ABA)
yang dapat mempengaruhi proses fisiologi tanaman
terutama dalam mengontrol konduktansi stomata
ketika tanah dan akar mengalami kekeringan
sehingga dapat menekan laju traspirasi. Kemudian
daripada itu, pengairan separuh daerah akar dapat
menghemat air 20-50% tanpa kehilangan hasil yang
signifikan, bahkan kualitas hasil meningkat (Bahrun
etal. 2012).

KESIMPULAN

Integrasi pupuk, biochar dan mulsa organik
berpengaruh sangat nyata terhadap suhu tanah,
kadar air tanah, pertumbuhan tanaman (tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot kering
tajuk) dan produksi tanaman (jumlah buah, bobot
buah dan lingkar batang saat panen akhir).
Perlakuan 250 kg ha™ SP-36 + 250 kg ha NPK + 8
ton ha” pupuk kandang sapi + 2 ton ha” biochar
sekam padi + 5 ton ha"' mulsa alang-alang dan 5 ton
ha’ mulsa kirinyuh
memperoleh hasil buah tertinggi dengan
peningkatan jumlah buah dan bobot buah masing-
masing 1434,12% dan 1283,42% dibandingkan
tanpa pupuk, biochar dan mulsa organik (kontrol).
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